P ISSN : 2477 - 0469 Dinar : Jurnal Prodi Ekonomi Syariah 23
E ISSN : 2581 - 2785 Perilakn Ekonomi Ideal dalam Perspektif Algur'an

Perilaku Ekonomi Ideal Dalam Perspektif Al Qu’ran
Oleh: Khaliqg Budi Santoso

Abstrak

Sebagai kitab suci terakbir untuk generasi terakhir manusia, dari sejak awal
al-Qur'an telah menunjukkan kemu jizatannya dari berbagai segi, baik segi babasa,
akurasi informasi sejarah masa laln dan yang akan datang serta aspek-aspek lainnya.
Allalh SW.T telah menyatakan babwa al-Qur'an adalah kitab petunjuk baik bagi
orang bertakwa manpun manusia secara umum. Tentu konsekwensi dari pentabbisan
itu, diyakini babwa Allab telah memasukkan berbagai macam petunjuk untuk segala
aspek kebutuban manusia baik aspek akidab, ibadab maupun nuamalab.

Khusus terkait dengan muamalabh, di mana aspek ini bersifat dinamis dan
selalu berkembang, dunia ekonomi mengalami febingungan untuk mencari konsep
terbaik. Suatn konsep yang menjamin adanya keadilan dan pemerataan bagi selurub
manusia. yang populer dan diadopsi dunia adalah baru bersifat teori-teori asumtif, baik
liberalis kapitalis manpun komunis sosialis dan segala teori derivat manpun oplosan
dari keduanya. Terbukti keduanya gagal memberikan pemerataan ekonomi serta
keadilan dalam tiga aspek produksi, distribusi maupun konsumsi. Atas dasar itu
selayaknya nmat Islam mendalami konsepsi al-Quran dalam prilakn ekonomi ideal
menyangkut tiga hakl utama yaitu produksi, distribusi dan konsumsi. Inilah yang
menjadi fokus bahasan pada tulisan ini.

Kata kunci : Perilakn ekonomi, ldeal, Perspektif Al-Qur'an
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PENDAHULUAN

Definisi perilaku ekonomi diartikan sebagai perilaku manusia yang
berhubungan baik langsung maupun tidak langsung dengan pemanfaatan
sumber-sumber produktif, untuk memproduksi barang-barang, jasa serta
mendistribusikannya ~ untuk  dikonsumsi. Adapun macam-macam perilaku
ekonomi adalah produksi distribusi konsumsi. Petunjuk al-Qur’an terkait dengan
perilaku ekonomi bersifat komprehensif menyangkut tiga aspek inti dari ekonomi
sebagaimana di atas. Oleh sebab itu perlu dilakukan eksplorasi petunjuk tersebut
melalui ayat-ayat terkait.

Aspek produksi meliputi kepemilikan sumber daya ekonomi, kualitas dan
cara mendapatkannya. Terkait hal ini terdapat beberapa petunjuk al-Qur’an yang
diantaranya adalah sebagai berikut: Meyakini bahwa pemilik hakiki segala sumber
daya ekonomi adalah Allah semata. Bagaimanapun manusia sadar bahwa sejak awal
mula keberadaannya dia tidak memiliki peran apapun, baik pada sisi bahan maupun
sekedar bentuk untuk dirinya. Allah berfirman:
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari tanah.

Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat yang

kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu

sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu

Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan

daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci
Allah, Pencipta yang paling baik.'

Begitu pula tatkala dia terlahir, tidak membawa apapun untuk bekal
kehidupannya. Segala yang diperlukan mewujud dan tersaji tanpa bahan apapun
dari dirinya. Ibu yang melahirkan dan menyusuinya, angin yang dihirup air yang dia
minum pakaian yang kemudian ia kenakan tempat yang dia telentang dan segala hal

yang dia butuhkan kemudian semuanya adalah murni dari pihak lain. Pihak lain

1 QS. al-Mukminun:12-14
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yang menyediakan segalanya itu adalah Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Dzat yang
menciptakan itu semua adalah dzat yang sama telah menciptakan dirinya. Logis dan
tak terbantahkan jika kemudian Allah menegaskan bahwa semuanya adalah milik
Allah. Allah berfirman:

a8 g ol Jald) 3 e A

252

“Dan milik Allahlah segala yang ada di bumi maupun di langit

Pada ayat lain Allah juga menegaskan:
V15 Ll il 4
“Dan milik Allahlah kerajaan langit dan bumi™
Dengan lebih gamblang Allah juga menegaskan tentang segala fasilitas yang ia
sediakan untuk manusia. Ia berfirman:
s o201 1 1 Gla 31 5
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu”*
Al-Nasafi menafsirkan, bahwa dengan ayat ini Allah hendak menegaskan
tentang peruntukan segala hal yang ia ciptakan di bumi ini. Dengan kata lain seakan
Allah berkata:” Itu semua untuk kemanfaatan kalian baik kepentingan duniawi
maupun agama kalain”. Selanjutnya al-Nasfi menyatakan bahwa terkait dengan
aspek duniawi sangat terang dan tidak perlu dijelaskan lagi. Adapun aspek kedua
maka dengan cara melakukan renungan dan penelitian terhdapa berbagai macam
keajaiban yang menunjukkan atas eksistensi penciptanya. Ia Yang Maha Pencipta,
Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui. Termasuk adalah mengambil pelajaran
untuk kehidupan akhirat, sebab kenikmaan dunia itu mengingatkan adanya
kenikmatan pahala di akhirat, sebaliknya kesusahan dunia mengingatkan pedihnya
azab di akhirat.””
Kesadaran kepemilikan sejati atas sumber ekonomi ini penting, sebab
memiliki kaitan erat dengan sikap manusia dalam mendiribusikan dan

mengonsumsi semua potensi ekonomi tersebut. Pada aspek distribusi, kesadaran

2 QS. Ali Imran:109,129,189, QS.An-Nisa’:126,131,132, QS.An-Najm:31, QS.al-Jatsiyah:27

3 QS. Al-Fath:14, QS.al-Maidah:17,18, QS.An-Nur:42

4 QS. al-Bagarah:29

5 Hafidzuddin al-Nasafi, Madarik al-Tan 'zil wa Haga "ig al-Ta wil(Beirut:Dar al-kalim al-
Thayyib,1998)1/76
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ini akan mempermudah seseorang untuk melepaskan potensi ekonomi yang ia
miliki pada sektor distribusi sosial apalagi dengan kepastian janji balasan pahala
besar. Jika sejatinya kepemilikan dunia seisinya adalah miliki Allah sedangkan
kepemilikan manusia bersifat nisbi dan temporer atau lebih tepatnya hanyalah
pinjaman dari Allah.

Terkait hal ini Qatadah memeberikan komentar penjelas atas firman Allah
«“ ) gaaly aiL'EJJ Ly “ Menurutnya sama dengan Allah memerintah:” Maka
infakkanlah oleh kalian dari apa yang telah diberikan Allah kepada kalian. Semua
harta itu adalah sekedar pinjaman dan titipan yang berada di tanganmu wahai

manusia, hampir saja dalam waktu dekat akan kau tinggalkan™®

PEMBAHASAN

Produksi

Orang beriman yang paling berhak mengelola sumber daya. Terdapat data yang
menarik diungkapkan oleh mantan Wakil Presiden Jusuf Kalla. Ia menyebut dari
sepuluh orang kaya di Indonesia hanya terdapat satu yang beragama Islam. Di sisi
lain, dari 100 orang miskin, sebanyak 90 persen di antaranya merupakan orang
Islam.’

Tentu fakta demikian mengusik untuk dilakukan pengkajian. Adakah yang
demikian merupakan garis nasib orang beriman. Mengapa mayoritas muslim dalam
kondisi lemah ekonomi. Adakah dogma agama yang salah hingga menghantarkan
kaum mukmin pada sikap yang salah. Ataukah keslahan tu murni pada diri umat
Islam yang tidak paham apalagi patuh kepada doktrin agama yang mencerahkan.
Jika diselami, setidaknya terdapat satu ayat al-Qur’an yang secara tegas memberikan

hak penguasaan dan pengelolaan kekayaan dunia. Allah berfirman:

O 54l o 1 ) (il G 2R 5 53 2alls LA s
Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah
yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik?

8 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur 'an al- ‘Adzim(Beirut:Dar al-Kutub al-1lmiyyah,1419)1/79
7 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211019130447-20-709642/jk-dari-10-
orang-kaya-di-ri-hanya-1-yang-beragama-islam.
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Katakanlah, “Semua itu untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan
dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada hari Kiamat.”” Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang yang mengetahui.’

Terkait dengan ayat ini Ibnu katsir menerangkan bahwa Allah ta’ala
menolak klaim orang-orang yang mengharamkan beberapa macam makanan,
minuman dan ragam pakaian tertentu hanya karena ide pribadi tanpa dasar
syari’at Allah. Dengan ayat itu, seakan Allah berfirman:"Hai Muhammad,
katakanlah kepada mereka orang-orang musyrik itu. Mereka yang
mengharamkan berbagai hal atas dasar pikiran sesat dan bid’ahnya. Katakanlah
bahwa semua semua itu diciptakan Allah untuk orang yang beriman kepadanya
dan beribadah kepadanya di alam dunia ini.” Walaupun orang musyrik masih
ikut menikmati karena kecintaan mereka kepada harta benda. Namun nanti di
hari kiamat semuanya murni hanya milik dan untuk orang beriman, tak satupun
orang kafir yang ikut menikmati walaupun sedikit. Sebab surga -sebagai tempat
kenikmatan- haram bagi orang kafir.”

Berdasar pada penjelasan Ibn katsir tersebut, jelas bahwa pemilik utama
hak pengelolaan kekayaan dunia yang merupakan sumber daya ekonomi adalah
orang beriman. Perhiasan dengan segala wujudnya baik pakaian, emas, perak dan
berbagai macam batu mulia itu adalah diperuntukkan bagi mukmin. Segala
bentuk rizki dan keakayaan baik di darat, di laut baik dari sektor pertambangan,
perkebunan, pertanian, perdagangan, teknologi dan lainnya juga merupakan hak
orang mukmin.

Yang demikian bukan sekedar klaim, tetapi memang secara lugas
dinyatakan Allah yang menciptakan dunia itu sendiri. Problemnya adalah
seberapa banyak kaum muslimin menyadari hal ini. Pada sekup nasional ketua
Yayasan Indonesia Mengaji Komjen Pol Syafruddin menyampaikan 65 persen
dari jumlah penduduk Indonesia beragama Islam tidak bisa membaca Alquran."

Artinya yang mampu membaca hanya 35%. Belum lagi jika dikerucutkan

8 QS.Al-A'raf:32

% Ibn Katsir, Tafsir al-Quran al- ‘Adzim, 111/367

10 https://www.republika.co.id/berita/qrg3fn366/65-persen-muslim-indonesia-tidak-bisa-baca-
alquran
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persentase yang mengetahui terjemahnya dapat dipastikan akan jauh lebih kecil.
Semakin kecil lagi, jika kualifikasinya ditingkatkan pada muslim yang mampu
memahami dan menghayati hingga menyadari kemudian berbuat sesuai dengan
petunjuk wahyu itu tentu akan jadi langka. Itupun masih ditambah dengan
jumlah umat Islam yang terjebak dengan pemahan salah tentang sikap zuhud
dan kesederhanaan.

Bila demikian kondisinya, menjadi logis jika data mengenai penguasaan
sumber daya ekonomi oleh umat Islam sangat lemah. Allah memerintahkan
manusia untuk selalu berkarya dan menghasilkan produk tidak terbatas pada
yang berupa ibadah semata. Perintah slae 1 bersifat umum mencakup segala
karya termasuk yang karya duniawi yang di tangan mukmin tetap mengandung
dimensi ukhrawi karena diniatkan menyukuri potensi yang diberikan Allah dan
memberi manfaat kepada seseama makhluk. Semua itu akan dipersaksikan
dihadapan rasul dan kaum mukminin sekaligus dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah SWT.

Gl e ) §sh5y Gsleballs s Rle @ o e g
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Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu

juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada

(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan??”.

Bagi mukmin yang menyadari bahwa karyanya akan dipersaksikan sekaligus
dinilai dan berdampak kepada nasibnya dalam masa yang tiada batas, normal jika
yang bersangkutan akan berupaya sekuat mungkin memproduksi sebanyak
mungkin karya. Apalagi jika jelas waktu yang disediakan untuk berkarya itu sangat
terbatas. Khusus bagi ummat Muhammad, beliau telah menginformasikan bahwa
rata-rata umur ummatnya adalah antara enam puluh hingga tujuh puluh

tahun.Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

A G ) e e G il 22

11 QS.Al-Taubah:105
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“Umur ummatku adalah antara enam puluh hingga tujuh puluh tahun” '

Tentu durasi umur sekian dibanding dengan masa akhirat yang seharinya setara
dengan satu millenium” adalah sangat singkat dan tidak sebanding. Logikanya
jikapun dia menggunakan seluruh waktunya untuk berkarya siang malam tanpa
tidur sepanjang umurnya, masih tidak sebanding dengan keuntungan didapat. Oleh
sebab itu tidak layak bagi seorang mukmin untuk malas berkarya.

Efek dari kesadaran ini tingkat produktifitas seorang mukmin akan sangat
tingei dibanding orang yang tidak beriman. Hal ini cukup beralasan, sebab
motivasinya dua kali lipat orang yang tidak beriman. Motivasi duniawi karena
menyadari memiliki hak untuk mengelola dalam waktu singkat sementara sisi
ukhrawinya amal yang sama akan menentukan nasibnya pada masa yang tanpa batas
untuk kenikmatan yang dapat dibayangkan. Karya terbaik di dunia bagi mukmin
akan mengantarkan yang bersangkutan mendapat balasan terbaik yaitu surga.
Penghasil pahala tidak selalu berupa ibadah mahdhah, yang ghairn mahdhabh juga
produktif menghasilkan tergantung manfaat yang dapat diberikan kepada pihak
lain.

Karya di dunia menentukan nasib akhirat. Surga atau neraka tergantung
pada karya yang diperbuat. Allah berfirman:

Gl e ab Gl Ly 1Al W sally 1slass e Gsan Y Gl )

e 5 1500 Gl ) (8) Gsbs 1S Ly 2 e Al (7) ol

pesll s (8 A i s (5 A5 a1 pgandd il

Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan)
pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa
tenteram dengan (kehidupan) itu, dan orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami,
mereka itu tempatnya di neraka, karena apa yang telah mereka lakukan.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, niscaya
diberi petunjuk oleh Tuhan karena keimanannya. Mereka di dalam surga yang

penuh kenikmatan, mengalir di bawahnya sungai-sungai.'

12HR. Al-Turmudzi, no: 2331
13 Allah mengabarkan pada Surat al-Hajj ayat 47: .

%5 e A Gl & S L ()5
14 QS. Yunus:7-9
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Secara tegas Allah menyatakan bahwa penduduk surga itu mendapat
ganjaran surga karena karya mereka. Allah berfirman:

150 sbas3 258 Loy o 5ah ) 5f ol 45500
Al-Thabari menafsirkan bahwa surga Allah wariskan kepadamu dari ahli penduduk
neraka yang telah dimasukkan ke jahannam adalah disebabkan karya baik kalian di
dunia.'

Petunjuk yang demikian dengan jelas mengarahkan kaum muslimin
pengiman al-Qur’an serta hadis nabi untuk selalu berkarya untuk mewujudkan hal-
hal yang memberi manfaat sebagai sumber daya ekonomi yang sangat dibutuhkan
umat manusia baik yang hidup maupun yang telah meninggalpun mendapat
dampaknya. Memanfaatkan potensi ekonomi baik jasa maupun barang dari sumber
daya alam. Alam ini memang sengaja diciptakan Allah untuk kemanfaatan manusia.
Oleh sebab itu manusia dituntut untuk kreatif memanfaatkan segala potensinya.
Untuk ibadah mahdhah Allah tidak menuntut banyak waktu apalagi tambahan.
Selesai ibadah fardhu berupa sholat Jum’at Allah memberi arahan untuk bergegas
bertebaran di muka bumi untuk mencari segala daya ekonomi yang dapat
dimanfaatkan. Allah berfirman:

188 ) 155805 B Jiad (e 1515 g d ) 8 1580 SOl ol 136
Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung,'’
Secara lugas al-Maraghi memberi penjelasan kaitan momentum ibadah dengan
upaya untuk pemberdayaan ekonomi ini.
b aSady Lo ainl () ey Ay enall ASallias oY 16888 s3lall ainl 13
pdall 5e (S35 e ol s Al 1y S35 a5 G s sillal 5 oS5 AT
oSLia (G L (5 )58 allal oS ) sal o AR adle B85 Y e sailly ulls
A AT
“Maksudnya, jika kalian telah menunaikan sholat Jum’at, maka bertebaranlah

kalian untuk memenuhi kemaslahatan duniawi kalian setelah melaksanakan hal

15.QS. Al-Zukhruf:72
16 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur an(Beirut:Muassasat al-Risalah,2000)XX1/643
17 QS.al-Jumu’ah: 10
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yang bermanfaat untuk akhirat kalian.”'® Berbarengan dengan itu Allah juga
memerintahkan untuk selalu berharap limpahan rahmatnya dan selalu ingat
kepadanya walaupun sedang menjalani prilaku yang bersifat ekonomi.

Terkait hal ini al-Maraghi menyimpulkan bahwa ayat tersebut
mengisyaratkan dua hal:" Pertama, selalu muragabah (sadar sedang diawasi) kepada
Allah walaupun sedang sibut dengan karya-karya ekonomi duniawi, agar tidak
terjerat pada cinta dunia hingga mengumpulkan harta denan segala cara, halal
maupun haram. Kedua, bahwa sikap muraqabah itu menghantarkan seseorang
beruntung di di dunia maupun di akhirat. Pada aspek duniawi, seseorang yang
muraqabah kepada Allah tidak akan berbuat kejahatan dalam prilaku ekonominya
dengan menjauhi penipuan dalam menimbang atau menakar, tidak merubah atau
mengganti barang dagangan, tidak bohong saat tawar menawar, tidak bersumpah
palsu dan tidak mengingkari janji. Dengan berprilaku demikian, dia akan populer
di kalangan masyarakat dan mereka menyukainya yang pada gilirannya menambah
aliran rezeki melalui perniagaan yang fair. Sedangkan untuk urusan akhirat
otomatis mendapat keridhaan Allah yang bernilai jauh lebih besar serta surga yang
penuh kenikmatan.

Menghasilkan produk yang paling berkualitas. Orang beriman mempercayai
informasi sebagaimana yang dalam al-Qur’an tentang posisi manusia di antara
seluruh makhluk Allah. Walaupun secara bahan Allah menciptakannya dari tanah
bukan dari cahaya maupun api, tetapi Allah maha Kuasa untuk menjadikan
manusia sebagai makhluk termulia. Allah menegaskan:

e hiznd 5 ciabl) G b5 Jadls ol B dhlilen ol g Uk
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut mereka
di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan

yang sempurna.”’

18 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi(Mesir:Musthfa al-Babi al-
Halabi,1946)XXVI11/102

10 1hid

20 QS.al-Isra’:70
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Sangat gamblang bagaimana Allah memberikan komparasi antara manusia
sebagal anak turun Adam ini dengan berbagai makhluk yang lainnya. Padahal yang
lain itu secara bahan tampak lebih mulia. Dari segi bentuk yang lain ada jauh lebih
besar termasuk bumi dan planet yang ada di jagat. Begitu pula secara kekuatan yang
dimiliki dan apek-aspek lainnya, pilihan Allah tetap manusia yang dijadikan paling
mulia.

Muhammad Izzah Darwazah menyebut delapan kelebihan yang disematkan
Allah kepada manusia sebagaimana disebutkan dalam al-Qut’an.”

Berdasar pemuliaan Allah atas manusia dengan minimal delapan aspek tersebut,
memang layak manusia dituntut untuk berkarya yang terbaik. Allah berfirman:

[2 L] {5580 5l 55 Slae Gl o &t sl s casall g2 gl
Tanpa menghasilkan karya terbaik akan terjadi ketimpangan dan ketidak
seimbangan antara kualitas sarana -yang dalam hal ini adalah manusia- dengan
produk yang dihasilkan.

Dalam rangka itu manusia harus menghantar dirinya menjadi sumber daya
insani yang profesional, melalui belajar dan berlatih yang gigih. SDI tersebut
setingkat Musa yang menjadi kriteria pekerja Nabi Syuaib sebagaimana usulan

putrinya. Ia mengatakan:

[26 1oamail] {Eed) o il Ealind a 538 &) 5l dig)

2L Muhammad lzzah Darwazah, al-Tafsir al-Hadits(Kairo:Dar Ihya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah,1383H)I11/407-408. Pada halaman tersebut ia mencantumkan:
Ol 83 Sl 138 jaldas (b
[77] Gassm b sla LS dn sy e dd g oam ool Sl ) ) 1
Oedlld ol @l e i i) A e 35 28y G )Y 8 elila Apniilly g aleay 2
Legaley ¥ ) diSa e

- [33-30] 52l 550 T (8 ol LS LIS clanY) agisd (e Al 3

Coay palhal ol (15 .4

Gl By sms g sl LS oy a8 L)) 18 b L A 5

Loa La e 5 [20] Ale 5 5m A1 B sla LS5 gum (puanl o ol i Hsa dl 0Ly 6
Saae Al 4ie je

a5 (Y1 8 s ol sand) 8 Le agd ja 38 o O SY jalladdl o3 ey 7

e Al sae iy [20] Clell s Al (3 ela LS dilalys 5 alls denl agile
e A

i) Gl e 4teSa eld W da i€ 4dll jile o0 alSall agaid) B A o) L8
las 58S Gl e Mitall 58 LS agllact A guse Jands il g a3l JLaSl agd
[72- 73] .l 5aY) 5 sms il (g0 Aualig s Lgia Alial 30
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Terkait dengan ayat ini Ali al-Shabuni meriwayatkan pernyataan Abu Hayyan
mengomentari pernyataan putri nabi Syu’aib tersebut. Abu Hayyan berkata:*

3 pealall &5 258 gaY) (ya ey @A) 8 ALY 5 AUSH Canaia) 3 Y pals aa IS L g
“Statemennya (putri Nabi Syw’aib) adalah pernyataan bijak yang komprehensif.
Sebab jika telah teerkumpul sifat profesional dan amanah pada seseorang yang
melaksanakan suatu urusan, maka target dipastikan tercapai” Kesimpulan yang
ditangkap Abu Hayyan brilian dan relevan dengan setiap zaman terkait dengan
produktifitas kerja.

Pada kisah Nabi Yusuf juga terdapat penguat. Pilihan itu semata
pertimbangan kompetensi yang akan beujung pada produktifitas kerja serta
keluasan dampak positif yang menjadi konsekwensinya. Hal demikian dinyalir oleh
al-Baidhawi dengan mengatakan:

Jady ol b ani La il s W o el o alastio ail ol ) L 3Ll ale alal

o2l s

“Boleh jadi beliau a.s tatkala memprediksi secara pasti bahwa sang raja pasti akan

memberinya sebuah jabatan untuk membantu menyelesaikan urusannya, maka
beliau memilih amanah yang manfaatnya luas dan besar dampaknya.”3

Bukan aji mumpung lantas meminta sesuatu yang lebih tinggi, namun diluar
kompetensinya. Hal lain yang memperkuat pentingnya kualitas karya dan produksi
adalah perintah Allah kepada Nabi Dawud a.s. Allah menjelaskan:

Jaz ) of (10) 3ad) &1 W5 005 daa 3l Jusly Slimd s 55505 LT 345

Dt st Ly ) Al 1Sl 15 2000 8 55 i

“Dan sungguh, Telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari Kami. (Kami

berfirman), “Wahai gunung-gunung dan burung-burung! Bertasbihlah berulang-

ulang bersama Dawud,” dan Kami telah melunakkan besi untuknya, yaitu) buatlah

baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah kebajikan.
224

Sungguh, Aku Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

Perintah Allah tersebut tentu mengandung petunjuk penting bagi siapa saja

22 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir(Kairo:Dar al-Shabuni,1997)11/396

23 Abu Sa’id Abdullah al-Baidhawi,Anwar al-Tanzil wa Asrar al-7a 'wil(Beirut:Dar Thya’ al-
Turats al-Arabi,1418H) 111/168

2 (S. Saba’:10-11
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yang sedang menjalankan profesinya. Pada kasus ini al-Thanthawi menafsirkan:
g 2 edls el Jae (A Sl Gua g BalaY) s alSaY) e La ol
Leds ol Leingt g g 55l
“Perintah “ “ menunjukkan pada makna taqdir yang berarti mantap, berkualitas

(13 (13

dan berfikir bagus dalam mengerjakan sesuatu. Adapu kata adalah merangkai
baju besi dan menyiapkannya sesuai dengan fungsinya. >
Hal serupa dilakukan oleh Dzul Qarnain yang sangat prosedural untuk
membuat benteng penghalau antara penduduk dengan Ya’juj dan Ma’juj. Untuk itu
Allah menginformasikan:
Sl B 5R Sl e83 068 s n) b Gseda 7 alas 7 Ak &) il g 1
R Jeal 38 skl 58 35 48 K6 e 06 (94) 15 g5 i Jadd
13 a AS) 06 paatall G o3 13 Ja a0l 555 6 (95) W) aéeg
e UL s 65k G 1se Ul Wb (96) 1ok adle ¢ 41 5 06 156 dlea
Mereka berkata, “Wahai Zulkarnain! Sungguh, Yakjuj dan Makjuj itu (makhluk
yang) berbuat kerusakan di bumi, maka bolehkah kami membayarmu imbalan agar
engkau membuatkan dinding penghalang antara kami dan merekar”
Dia (Zulkarnain) berkata, “Apa yang telah dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih
baik (daripada imbalanmu)., maka bantulah aku dengan kekuatan, agar aku dapat
membuatkan dinding penghalang antara kamu dan mereka. Berilah aku potongan-

')7

potongan besi!” Hingga ketika (potongan) besi itu telah (terpasang) sama rata
dengan kedua (puncak) gunung itu, dia (Zulkarnain) berkata, “Tiuplah (api itu)!”
Ketika (besi) itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, “Berilah aku
tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atasnya (besi panas itu).”*
Kepemilikan potensi ekonomi adalah bagian penting dari modal perjuangan
Bagi mukmin kesadaran bahwa seluruh hidupnya dengan segala potensinya adalah

amanah untuk dipersembahkan kepada Allah SWT.? Potensi itu meliputi aspek

% Muhmmad Sayyid Thanthawi,al-Tafsir al-Wasit lil Qur’an al-Karim(Kairo:Dar Nahdhah
Misr,1997)X1/274
% QS. Al-Kahf:94-97
27 Hal ini sesuai dengan titah Allah: ) ,
[56 b)) o sdadd ) oY1 5 Gl S8 g

Volume 5 Nomor 1
September 2021-Pebruari 2022




P ISSN : 2477 - 0469 Dinar : Jurnal Prodi Ekonomi Syariah 35
E ISSN : 2581 - 2785 Perilakn Ekonomi Ideal dalam Perspektif Algur'an

jiwa yang include di dalamnya fisik,tenaga dan pikiran. Begitu pula tuntutan
persembahan itu juga menyangkut harta. Mengenai hal itu Allah berfirman:

S ) & A & e W 5l 1SSl s YIS s 15040
Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, dan
berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui.”
Abu Zahrah memberikan tafsir operasional terkait dengan jihad melalui harta
dengan mengatakan:

aed Je ¥ cpn e e s il ol e 5 scpad le FYL (5% DLl el
“ Jihad dengan harta itu adalah dengan cara membelanjakannya untuk segala
kepentingan perjuangan, petrlengkapan serta memberi modal operasional bagi yang
tidak memilik harta”?9

Tanpa kesamaran bahwa dalam perintah ini Allah menyuruh manusia untuk

menggunakan dua instrumen penting dalam berjuang yaitu jiwa dan harta.
Keberadaan harta menjadi unsur yang cukup penting dalam rangka operasional
penghambaan jiwa kepada Allah. Bahkan terkadang tanpa harta orang dapat
dinyatakan luput dari tuntutan berjuang. Sebagai contoh dalam hal ini adalah

firman Allah:
15 555 O L Gdaa ¥ Gl e Y5 Lasdl e ¥ elelal S ol
f5 st 5 s (s el o e 15055 4 ) A
“Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah, orang yang
sakit dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan, apabila
mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada alasan apa pun untuk
menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.™"
Sesuai dengan penjelasan ini, tampak bahwa penguasaan terhadap sumber

ckonomi atau modal kapital adalah urgen. Tanpanya, ibadah yang sangat mulia

terancam gagal dilaksanakan. Menyangkut posisi dan peran penting harta dalam

2 QS.al-Taubah:41
29 Abu Zahrah,Zahrah al-Tafasir(Beirut:Dar al-Fikr al-Arabi,tt)V1/3312
30 QS. Al-Taubah:91
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pengabdian kepada Allah sebagaimana di atas, maka layak jika kepemilikan harta

sebagai modal pantas menjadi salah satu di antara dua hal yang halal untuk menjadi

obyek keirian yang positif. Dalam riwayat Abdullah bin Mas’ud Rasulullah s.a.w
bersabda:™

S 0403 Gall Lo aklh Jle ald Yl s 045 oEh s ma

(4a (o) (5 ] [ell) e 258 aans 5] el Ly ol 548 AR 2

[lelall b 48la)

ot A dandll 5 O sy ksl ana 3l (2 V)ad) dlaias i

4l o hlud) 3genay ila g5 laalaa o Js O s (e 4nill alicis

(e giay ) aladl (AaSall) | pualdl o ga g b 4B 5 i el e s (G b

Jedll e oa s el

Pada ayat lain Allah menguatkan urgensi perjuangan melalui jiwa dan harta
yang merupakan satu-satunya unsur penyanding iman untuk mencapai satu-satunya
perniagaan tersukses duniawi dan ukhrawi. Allah berfirman:

Ay she¥ (10) ol e o it aglas Je a0 08 15l gl @iy

RPN I vERP L R 0 P N SR EC R P

“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu

perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? Yaitu kamu

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui.””

Lebih dari itu, berjuang dengan modal kapital adalah bagian dari syarat
cksistensi iman. Tanpa pengorbanan secara ekonomi bagi pemilik kapital, maka
keimanannya diragukan. Allah berfirman:

o bty gl sl ) sBala s 105 A A 1 Ls Al 1 stal Gl ¢ a3l 1)
[15 :laal] {0 sAiall gb Gl )
“Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang beriman

kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad

81 HR. Al-Bukhari, no:1409, Muslim, no:268
%2 QS.al-Shaff:10-11
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dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.””’

Memproduk yang halal pada sektor produksi, mukmin dibimbing Allah
untuk menghasilkan produk yang halal lagi thayyib secara kesehatan.
Penyelewengan dari arahan ini langsung mendapat kecaman dari Allah melalui
firmannya:

o3 AT Allb (8 &) Ut B35 1580 As 5535 Y15 Jesll <58 (5
Al-Wahidi meriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa yang dimaksud dengan * )% «
adalah segala produk haram yang menjadi turunan dari kurma dan anggur.
Sedangkan rizki yang baik itu adalah produk yang dihalalkan**

Memang potensi yang ada pada ciptaan Allah yang disediakan untuk

manusia sangat beragam. Manusia yang ditahbiskan sebagai hambanya
diperintahkan untuk menundukkan egonya dalam rangka taat kepada Allah. Segala
potensi alam yang diamanahkan Allah sebagai khalifah alias pengelola, mutlak
dikelola sesuai dengan kehendaknya yaitu hanya memproduk yang halal serta
thayyyib. Hal demikian relevan dengan sektor konsumsi yang memang dibatasi
kebolehannya pada yang berkarakter halal dan thayyib.
Boadl] {Ck 32 28140 i cighd 1 Vs Gk YA (a1 b e 16K G @G
[168 Wahai manusial Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu
musuh yang nyata bagimu. »*

Sebaliknya yang buruk bagi kesehatan maupun memiliki efek negatif secara
sosial diharamkan.

a5 355 (b ghsie Ua 405 ) 20 Gl D3l sal i)

(ol agile aoads il 2l Oady Kl oo gblely cpeally 3540

[157 :leY)

“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa baca tulis)

yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada

3 QS.al-Hujurat:15

3 Abu al-Hasan ‘Ali al-Wahidi,al-Tafsir al-Basith(Madinah:Jamiah al-lmam Muhammad ibn
Su’ud, 1430H)XII1/117

% QS.al-Bagarah:168
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mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan
segala yang buruk bagi mereka.””

Mendapat harta hanya dengan cara yang halal bagian dari cara memiliki
sumber ekonomi adalah mendapat dari pihak lain. Sebab, memang manusia tidak
mngkin mampu memproduk semua hal yang menjadi kebutuhannya baik yang
bersifat primer, sekunder maupun tertier. Oleh sebab itu ia perlu berinterkasi
dengan pihak lain untuk mendapatkannya. Pada aspek ini al-Qur’an memberikan
rambu-rambu agar proses mendapatkan itu terbebas dari unsur-unsur yang tidak
diridhai Allah, mengingat dampak negatif yang akan kembali kepda manusia
sendiri. Di antara petunjuk itu adalah sebagai berikut:

Menghindari riba. Secara etimolis riba bermakna tambahan. Namun secara
terminologis terdapat perbedaan pandangan ulama. Menurut Hanafiyyah riba
bermakna suatu kelebihan yang persyaratkan dalam transaksi tukar menukar tanpa
pengganti. Madzhab lain memberi makna yang berbeda namun memiliki kemiripan
makna.”” Mengingat transaksi dengan sistem ribawi ini mengandung mudharrat
besar maka Allah menegaskan tentang keharamnya bahkan dengan ilustrasi yang
mengerikan. Walaupun redaksinya tampak sebatas informasi tetapi ini sekaligus
ancaman.” Allah berfirman:

S ol G (I ALy (o3l 5k L ) st ¥ 130 GG

Lol %8s a4 305 6ol e gl W) 16 268,

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya

orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata

bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.”””’

Memang ilustrasi ini bukan potret kondisi pemakan riba di dunia,

melainkan ini adalah keadaan mereka diakhirat pasca bangkit dari kubur.*” Secara

% QS.al-A’raf:157

37 Al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,XX11/50

38 |bn Hayyan al-Andalusi,al-Bahr al-Muhith fi al-Tafsir(Beirut:Dar al-Fikr,1420H)11/705

3% QS.al-Bagarah:275

40 Al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan(Mu’assah al-
Risalah,2000)116
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lugas al-Tsa’labi memahami bahwa pemakan riba nanti akan dibangkitkan dalam
kondisi gila."

Bagi manusia normal ancaman ini tentu mengerikan. Apalagi ditambah
dengan pengumuman perang dari Allah terhadap para pelaku transaksi ribawi.
Allah memperingatkan:

S HE (%) Guiedd B ) G G 8 L 1550 @18 Sl Gl @il

O Y 205l gty 808 i )5 4l ) o g 150 ) o

OsAlk V5

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa

riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. Jika kamu tidak

melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika

kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim
(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).”*

Ancaman perang ini tidak hanya secara maknawi, tetapi secara kongkrit
menurut Ibn Abbas harus dilakukan. Ia mengatakan:’Maka barang siapa yang tetap
nekad menjalankan praktik riba, penguasa berhak memintanya bertaubat. Bila mau,
maka dibebaskan, namun jika enggan ditebas lehernya”” Hal ini dilakukan sebab
adanya banyak mudharrat yang ditimbulkan yang secara global disebut Allah yaitu
berupa kedzaliman. Perilaku ini pula yang menyebabkan Allah menghukum orang-
orang Yahudi dengan pengharaman untuk mengonsumsi hal-hal yang semestinya
dipetlukan, seperti daging unta, susu unta*, ikan, burung, gajih.* Allah berfirman:

B i G maiiays 2 Sl ol plle a5 136 il e s

Uie 5 Jlaldlly (8 J13acni 2805 42 1538 385 3 283405 (160) 1548

[161 ¢160 1elall] {ladl G adia G 0l

“Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka makanan

yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan karena mereka sering

41 Abu Ishaqg al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur ‘an(Beirut:Dar lhya’ al-Turats
al-‘Arabi,2002)11/282

42 QS.al-Bagarah:278-279

43 |bn Abi Hatim, Tafsir al-Qur’an al-*Adzim(Saudi Arabia:Maktabah Nizar Musthafa al-
Baz,1419H)11/550

4 Abu al-Fida’ al-Khalwathi, Ruh al-Bayan(Beirut: Dar al-Fikr,tt)11/320

% Ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi tafsir al-Kitab al- ‘4ziz(Beirut:Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyyah,1422H)I1/135
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menghalangi (orang lain) dari jalan Allah, dan karena mereka menjalankan riba,
padahal sungguh mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta
orang dengan cara tidak sah (batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir di
antara mereka azab yang pedih.”*

Menghindari proses yang batil. Selain melarang praktek riba dalam
memperoleh sumber ekonomi, al-Qur’an juga menegaskan larangan terhadap
praktik-praktik pemilikan harta secara batil. Allah berfirman:

be 3353 s O ) Jldy K sl 146 Y Gl i

[29 :sLail] {lasn 5 55 Sl &) 20l 15055 ¥ 5 0 al 55

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang

berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”*’

Muhammad ‘Abdullatif al-Khathib menjelaskan bahwa di antara bentuk
praktik memiliki harta pihak lain dengan cara yang batil adalah merampas (ghashb),
judi, mencuri, merampok termasuk riba dan sebagainya.” Tindakan dzalim atas
harta orang lain dalam jumlah besar dan populer saat ini yang menjadi pelanggaran
terberat di pemerintahan adalah korupsi. Termasuk memanfaatkan unsur
pemerintah untuk merebut sumber ekonomi orang lain. Allah berfirman:

5l G i 8 1 R SRR ) gy 1505 el 28 2805l 1B

653 Ay

“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan

(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud

agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal
kamu mengetahui.”*’

Termasuk yang perlu diwaspadai adalah memanfaatkan pengaruh

ketokohan secara spiritual. Bisa jadi ketokohan tersebut sekaligus menjadi jebakan

4 QS. Al-Nisa’:160-161

47 QS. Al-Nisa’:29

48 Muhammad ‘Abdullatif al-Khathib,Audhah al-Tafasir(Mesir:Mathba’ah
Mishriyyah,1964)1/97

49 QS. Al-Bagarah:188
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untuk terjerumus memakan harta orang lain secara batil. Allah berfirman:

{ Ity 0 31530 R0 g 305 a1 Ga 1588 &) Vel el i)

[34 45l

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-orang alim
dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang
batil,”
Jalan terbaik untuk mendapatkan adalah melalui perniagaan yang didasarkan kepada
suasana hati saling rela, tidak ada yang merasa terdzalimi, sebaliknya masing-masing
merasakan saling melengkapi.

Mendapat harta dengan transaksi yang bebas dari unsur penipuan bagian
dari efek penyakit rakus adalah mendapat sebanyak mungkin harta orang lain
dengan pengganti seminim mungkin. Semangat tersebut mendorong seseorang
untuk melakukan berbagai macam cara termasuk diantaranya yang tersembunyi
dan tampak normal adalah mengurangi timbangan atau takaran untuk orang lain.
Tindakan ini dikecam Allah dengan firmannya:

3 sS85 (2) G G e 11601 Gl (1) Gailaall s

Gslmdl 3 553

“Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)! (Yaitu)

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta

dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain),

mereka mengurangi.””!

Sebaliknya Allah memerintahkan untuk memenuhi hak orang lain tanpa sedikitpun
mengurangi. Allah berfirman:

[35 1ol m¥1] {Shss Bdls 58 S pgitall (udatally 15855 013 QD) 8515 )

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan

timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya. =

Distribusi

%0 QS. Al-Taubah:34
51 QS. Al-Muthaffifin:1-3
%2 QS.al-Isra’:35
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Prilaku ekonomi ideal dalam perspektif al-Qur’an juga menyangkut
masalah distribusi. Distribusi ideal versi al-Qur’an memiliki beberapa karakteristik
yang memberikan jaminan kemaslahatan bagi seluruh pelaku ekonomi. Spesifikasi
prilaku ideal aspek distribusi tersebut adalah sebagai berikut: Adil proporsional agar
tidak hanya ditangan elit terbatas. Suatu kebutuhan yang mutlak bahwa ada input
mengharuskan adanya output. Dalam rantai prlaku ekonomi dengan adanya
produksi mutlak dibutuhkan adanya distribusi. Mengingat bahwa yang
membutuhkan produksi dan sumber daya ekonomi adalah semua manusia, maka
Allah memberi petunjuk agar harta terdistribusikan kepada semua pihak, tidak
menumpuk pada person tertentu. Allah berfirman:

A5 A G5 Jslols A8 o Al G Al e d sl

e 2V G AN 5 Y o8 daldl il oSl

Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang

berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul),

anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam

perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu.”

Al-Thabari menjelaskan bahwa Allah sengaja berkehendak bahwa harta
tersebut sebagai sumber ekonomi masyarakat jangan sampai terdistribusi semaunya
orang-orang kaya. Terserah mereka kapan mau dipakai untuk pribadi mereka dan
kapan mau dijadikan modal amal sosial dalam sektor kebaikan.™
Dalam tinjaun sosilogi masyarakat, pembagian ini akan bermanfaat kepada dua
pihak, pihak kaya maupun miskin. Melalui pemerataan distribusi sebagaimana
disebutkan dalam ayat tersebut, jurang kesenjangan sosial dapat teratasi. Efeknya
menutup kecemburuan yang berpotensi destruktif. Pada gilirannya hidup
berdampingan penuh kedamaian dapat dicapai.

Di luar sumber ekonomi umum itu berlaku keadilan proporsional sesuai

dengan upaya masing-masing. Allah berfirman:

L 1R Lo om0 i o ks 4 80 (28 e 15545 Y5

53 QS. al-Hasyr:7
54 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan,XXI111/279
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Wale o0 0K S A0 () adtmd G i) 1l 5 () Las S
Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah kepada
sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa
yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka
usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Al-Baidhawi menjelaskan bahwa untuk masing pria maupun wanita
terdapat bagian sesuai dengan upaya yang dikerahkan. Oleh sebab itu jika ingin
dapat kemurahan Allah yang banyak hendaklah meningkatkan usahanya bukan
hanya dengan berangan-angan dan iri.** Memberikan motivasi distribusi secara
sosial yang dikaitkan dengan berbagai keutamaan. Dengan demikian distribusi tidak
hanya bersifat tukar menukar, namun secara cuma-cuma pada sektor kebaikan
hanya dengan harapan balasan dari Allah. Efek dari distribusi pola ini mendukung
percepatan pemerataan, sebab tidak ada umpan balik harta yang kembali ke
distributor.

Di antara motivasi distribusi sosial tersebut adalah sebagai berikut: Motivasi
distribusi karena menjadi indikasi ketakwaan. Sebagai mukmin, tentu kemuliaan di
sisi Allah adalah suatu hal yang diidamkan. Sedangkan Allah mengaitkan kemuliaan
tersebut dengan status dan tingkat ketakwaan, sebagaimana yang Allah katakan:

£ 9 se ¥
“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa.””’
Berkaitan dengan itu, wajar jika seorang mukmin berkompetisi untuk memenuhi
berbagai macam indikator demi mendapat gelar tersebut. Sedangkan Allah
menjadikan salah satu indikator kuat orang bertakwa disamping sikap vertikal
berupa keimanan, selalu disandingkan dengan sikap horizontal berupa amal sosial
berupa distribusi harta pada sektor kebaikan. Allah berfirman:
iRl o5l Gl (2) Ol 3 48 Gy ¥ L A (1)

588 el ) Laay 83l & sy

% QS. Al-Nisa’:32
% Al-Baidhawi,Anwar al-Tanzil, 11/72
5 QS. Al-Hujurat:13
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“Alif Lam Mim. Kitab (Al-Qut'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa, Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib,
melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada
mereka,”™

Dua puluh enam kali Allah menyebut ibadah sholat -yang merupakan
hubungan vertikal dengan Allah- bersamaan dengan ibadah zakat yang lebih
menonjol aspek hubungan horizontal secara sosial kepada sesama manusia. Jika
direnungkan, dapat dipastikan terdapat sesuatu yang penting pada zakat yang
merupakan distribusi dengan motif sosial tersebut dalam rngka menggapai
kemuliaan.

Terkait hal ini Ibn Katsir berkata:”Seringkali Allah membarengkan antara
sholat dan infaq harta, karena sholat merupakan hak Allah dan wujud
penyembahan kepadanya. Sholat mengandung pengesaaan kepadanya, pujian,
sanjungan, harapan, doa dan tawakkal kepadanya. Sedangkan infak adalh ekspresi
perbuatan baik kepda makhluk dengan menberikan manfaat kepada mereka™”

Motivasi distribusi secara sosial sebab menjadi sarana penyucian diri dan
pengembangan. Pancingan lain bagi manusia agar rela mendistribusikan hartanya
secara sosial adalah adanya motifasi penyucian sekaligus pengembangan. Bahkan
dengan alasan inidistribusi tersebut tidak hanya berstatus hukum anjuran. Lebih

dari itu distribusi tersebut bersifat wajib dan menjadi salah satu rukun Islam. Inilah

yang disebut dengan zakat. Untuk distribusi ini Allah berfirman:

sl R SBSa & gl Jia Uy e 565 b gl 48000 2l 5ol (s 24

Fe faae 15

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)
;2960

ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.

Dalam tafsir al-Khazin dikatakan bahwa salah satu pendapat ulama tentang tafsir

8 QS. Al-Bagarah:1-3
% Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim,\/79
60 QS. Al-Taubah:103
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a@—,&j) e%)e-lﬂ “ adalah zakat itu menyucikan mereka dari dosa-dosa. Begitu pula
sedekah itu mengangkat mereka dari derajat orang munafik naik ke derajat orang-
orang baik lagi ikhlas. Di antara ulama ada yang memaknai PR dengan arti
sedekah itu mengembangkan harta mereka sebab barakah pengambilan zakat
tersebut.”’

Distribusi harta secara sosial sebab menjadi indikator merdeka dari sifat
kikir yang membinasakan dan meraih keberuntungan. Bagian dari sifat dasar
manusia adalah ingin selalu selamat sekaligus beruntung dan pantang rugi maupun
celaka. Sifat dasar ini selalu ada kapanpun dan dimanapun. Semakin besar resiko
rugi dan celaka, maka seiring itu keinginan selamat dan beruntung akan semakin
besar. Masalahnya adalah Allah menyaratkan nasib beruntung itu pada kondisi jiwa
lepas dari cengkeraman sifat bakhil alias kikir. Suatu sifat yang diperintahkan Nabi
untuk selalu dihindari, sebab bersifak mencelakakan. Dalam riwayat Jabir bin

Abdillah Nabi bersabda:
e ST 2R 5 ) et g il Ak Ge i &
sia_aa ety halan | &a 3 Lo adlan (418 58
“Jauhilah oleh kalian sikap dzalim, sebab kedzaliman itu akan menjadi kegelapan
nanti di hari kiamat. Jauhilah oleh kalian sifat kikir, sebab sifat kikir itu telah
membinasakan umat sebelum kalaian. Gara-gara kikir mereka saling menumpahkan
darah dan menghalalkan hal-hal yang diharamkan.”®2
Tentu Nabi benar dan kondisi celaka selalu dihindari manusia. Oleh sebab
itu cara terbaik luput dari kecelakaan dan kerugian sekaligus mendapat
keberuntungan adalah melepaskan diri dari kekikiran. Dua kali Allah mengulang
firmannya:
Ol ah s i 25 348 (s
“Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang
2563

beruntung,

Sebagai bukti kongkrit orang terlepas dari sifat kikir adalah distribusi harta

61 ¢Ala’ al-Din ‘Ali al-Khozin,Lubab al-Ta 'wil fi Ma ani al-Tanzil(Beirut:Dar al-Kutub al-
‘Iimiyyah,1415H)11/403-404

62 HR. Muslim, n0:1996

83 QS. Al-Hasyr:9, al-Taghabun:16
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secara sosial dalam sektor kebaikan. Distribusi harta secara sosial sebab menjadi
sarana penggandaan pahala. Sekedar untung bagi manusia merupakan hal yang
menarik, apalagi jika berlipat. Lebih-lebih bila kelipatan tersebut mencapai puluhan
ribu persen. Orang dengan logika rendah saja akan tertarik apalgi orang dengan
pikiran cerdas. Yang demikian Allah berikan kepada orang mau mendistribusikan
hartanya di jalan Allah yaitu sektor-sektor kebaikan yang memberi manfaat kepada
orang lain. Allah berfirman:
KR Qi pin & 28 B8 @) e b a5l &80 Gl (e
Be 5 2015 HU (el e Ll 5 20 Ao AL
“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir
biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha
Mengetahui.”**

Tidak heran jika kemudian sahabat berlomba dalam mendistribusikan
hartanya. Sebagai contoh Abdurrahman bin ‘Auf menghadap Nabi menyerahkan
separuh hartanya sebesar 4000 dinar (17kg emas) untuk infak fi sabilillah. Pada
perang Tabuk Utsman menyiapkan seribu unta lengkap dengan perbekalannya.”
Semua itu adalh dengan motifasi pahala yang berlipat dari Allah yang mencapai
70.000%. Distribusi harta secara sosial bersih dari unsur menyakiti. Termasuk
karakteristik prilaku ekonomi Qur’ani dalam aspek distribusi sosial adalah bebas
dari sikap menyakiti dan mengungkit-ngungkit. Distribusi sosial yang menjadi
demontrasi kebaikan dalam Islam tidak diperkenankan dikotori dengan sikap yang
menihilkan makna kebaikan itu sendiri. Adab luhur ini ditunjukkan Allah dengan
firmannya:

Wil (263) ads 238 4015 63 Lehdd d83ia G R §58a5 Caghaa J58
V3 el 0 Al (58 o208 (V15 ally st 150 Y 1S Gl
A8 O ials Qi adle (o sia JiaS A AT 55 AL Ge

{Cn A B3R oo Y 805 158 e o5 e 550 Y 1

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang

64 QS. Al-Bagarah:261
% Muhammad Tsana’ Allah al-Madzhari, Tafsir al-Madzhari(Pakistan:Maktabah
Rusydiyah,1412H)1/374
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diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha Penyantun. Wahai orang-
orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang menginfakkan
hartanya karena ria (pamer) kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah
dan hari akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin yang di atasnya
ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi.
Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.”*

Komitmen untuk selalu melakukan distribusi harta secara sosial dari
kelebihan harta atau bahkan saat membutuhkan. Prilaku ekonomi sektor distribusi
secara sosial ini menjadi unik karena keluar dari prilaku umum. Namun yang
demikian mudah terjadi sebab ada harapan hasil yang lebih besar dan tak terhingga,
walaupun bukan dari pihak obyek amal, melainkan dari Allah SW.T. Allah
berfirman:

Edel gmn¥iy S ate s &85 Ge saike ) 1A LS

Gl 5 ial Cuaalal&l5 o152l 5 o) 5001 8 it Gl (133) il

S all S a5 AN e

“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan surga

yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang

bertakwa, (yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan

orang-orang yang menahan amarahnya dan memaatkan (kesalahan) orang lain. Dan
Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan,”*’

Mengutamakan  pihak-pihak  yang membutuhkanSelain  beberapa
karakteristrik prilaku distribusi di atas, dalam distribusi yang bersifat sosial berlaku
skala prioritas. Dalam hal ini Allah memberi petunjuk:

BN a5 26 sl Ad5Al 5 e latadl s oSl 5 o SEl Ggazall &)
ASA ale 5015 ) (pe Ay Jaldl 015 0 Jue 35 e )01
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil

zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya,

% QS. Al-Bagarah:263-264
57 QS. Ali Imran:133-134
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untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha
Mengetahui, Mahabijaksana.”*®
Pada ayat lain Allah juga menekankan
Gsallad ¥ 285 ) Cagh A Ghe 1 Ly 0 4k B ) s g
i 8 B G shakits ¥ A1 dae 3 )5 emdl Gl 1580 (272)
Bl Gl (s ¥ ablass ah 3 casnll Ga sl Jalall aginag
[273 <272 15 2] {ade 4y ) (I8 i (e 15 o
“Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari rida Allah. Dan apa pun
harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh dan
kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). (Apa yang kamu infakkan) adalah untuk
orang-orang fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga
dia yang tidak dapat berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka
bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-
minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak

meminta secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik yang kamu

infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui.””

Konsumsi
Al-Qur'an sebagai kitab petunjuk memberikan bimbingan pada hirarki
prilaku ekonomi yang ketiga yaitu konsumsi. Beberpa bimbingan Allah melalui al-
Qur’an terkait konsumsi adalah sebagai berikut:
a. Tidak berlebihan
Segala hal yang berlebihan tidak baik. Yang terbaik adalah yang sedang-sedang dan
proporsional. Untuk hal ini Allah memberi petunjuk:
Gk VA 1A 5 st 15 et R e 5 1A 0 s
REE
“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki)

masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak

8 QS. Al-Taubah:60
8 QS. Al-Bagarah:272-273
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2570

menyukai orang yang berlebih-lebihan.

Al-Kiya al-Harosi memberi tafsir israf baik secara teoritis maupun
operasional. Pada dasar secara teoritis israf bermakna melampaui batas. Sikap
melampaui batas ini secara operasional terbagi dua. Pertama, melampaui batas yang
dihalalkan memasuki wilayah yang diharamkan. Kedua, melampaui batas dalam
kadar dristibusi baik terlalu banyak maupun tetlampau sedikit.”" Yang terakhir ini
diperkuat dengan ayat lain:

{15shaa le 838 ki 08 \datss v atiie ) A6k dy Jea3 V)
[29 i) Y]
“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan jangan
(pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi
tercela dan menyesal.”’”?

Berkaitan dengan sikap melampaui batas yang bersifat terlalu banyak,
informasi Allah cukup mengerikan bagi orang beriman. Allah mengungkap status
mereka:

CooBall &) (26) 1545 DX Y5 el G35 Gl ABa andl 15 i)
[27 26 1ol 1] {15558 4350 GUatlall (&5 bl 51530 1 8
“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan orang
yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)
secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan
dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.””
b. Hanya mengonsumsi yang baik dan halal
Dua hal yang sekaligus dibersamakan Allah dalam petunjuknya mengenai
prilaku konsumsi ideal adalah memenuhi dua hal yaitu thayyib dan halal. Bahakn
komunikan arahan ini tidak hanya terbatas kepada orang mukmin, tetapi manusia
secara umum. Allah berfirman:
Gk Y3 (5 A L 15 0 el

“Wahai manusial Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di

0QS. Al-Arafi31

"L Al-Kiya al-Harosi,Ahkam al-Qur 'an(Beirut:Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,1405H)III/138
2QS. Al-Isra’:29

3. QS. Al-Isra’:26-27
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bumi””™

Terkait dengan hal pertama yaitu halal menyangkut dua hal yaitu materi
yang dikonsumsi seperti barang suci dan tidak termasuk hewan yang dialarang
dikonsumsi. Kedua, menyangkut cara mendapatkannya. Boleh jadi materinya halal,
tetapi sebab cara mendapatkannya melalui transaksi yang salah, maka menjadi
haram. Dikatakan halal jika tidak ada masalah pada dua aspek tersebut, baik materi
maupun cara mendapatkan. Mengenai hal kedua -yaitu “thayyib”- al-Tsa’alibi
menuturkan adanya perbedaan pendapat antara Imam Malik dan al-Syafi’i.
Menurut Imam Malik kata tersebut semakna dengan halal. Kata tersebut
dihadirkan hanya berfungsi menguatkan kata halal. Al-Syafi’i memahami hal yang
berbeda. Menurutnya kata “thayyib” maknanya adalah al-mustaladzdz, maknanya
layak dinikmati. Atas dasar pemahaman ini, maka menurut al-Syaf’i hewan yang

karakter hidupnya kotor hukumnya haram.”™

KESIMPULAN

Al-Qur’an telah memberikan penjelasan mengenai prilaku ekonomi ideal meliputi
aspek produksi, distribusi maupun konsumsi. Terdapat sembilan karakteristik
prilaku di aspek produksi, dua di aspek distribusi dan dua di aspek konsumsi

dengan sebagian terdapat derivat yang banyak.

4 QS. Al- Bagarah:168

S Abu Zaid Makhluf al-Tsa’alibi, al-Jawahir al-Hisan fi tafsir al-Qur’an(Beirut:Dar lhya’ al-
Turats al- Arabi,1418H)I/354. Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-
Jalalain(Kairo:Dar al-Hadis,t)34
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